
Jurnal Elementaria Edukasia 

Volume 6, No. 2, Juni 2023, 661-677 

DOI: 10.31949/jee.v6i2.5238 

p-ISSN 2615-4625 
e-ISSN 2655-0857 

 

661 
 

A Systematic Literature Review (SLR): Implementasi Audiobook pada 

Pembelajaran di Sekolah Dasar  
 

Arissona Dia Indah Sari1*, Tatang Herman2, Wahyu Sopandi3, Al Jupri4  
1 Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia 

  Universitas Muhammadiyah Gresik, Gresik, Indonesia 
2 Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia 
3 Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia 
4 Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia 

*Corresponding author: arissona@upi.edu  

 
 

ABSTRACT 

The absence of research related to literature studies on the implementation of audiobooks in learning in 
elementary schools is a lack of information that needs to be addressed by researchers who wish to continue 
research. This study uses the Systematic Literature Review (SLR) method by analyzing relevant previous studies 
on the use of audiobooks in learning in elementary schools. This research can provide practical recommendations 
for teachers in implementing audiobooks as part of a learning strategy, as well as other researchers who are 
interested in researching audiobooks in learning. 
The results of this study indicate that the use of audiobooks in school learning has been extensively researched 
and implemented in various contexts and subjects in various countries. Of the 100 articles identified, 72% were 
written in English, and this research shows that the use of audiobooks in learning is mostly implemented in 
language subjects. In addition, the type of research that is most often used is qualitative, while the subjects that 
are most often the focus of research are students, especially to develop listening/listening and reading 
competencies. The country of Indonesia is identified as the country that most often conducts this research. The 
keywords most often used are audiobooks, student, study, research, and audiobooks. 
Keywords: Implementation; Audiobook; Learning in Elementary Schools; SLR 
 

ABSTRAK 
Belum adanya penelitian terkait studi literatur tentang implementasi audiobook pada pembelajaran di 
sekolah dasar merupakan sebuah kekurangan informasi yang perlu diatasi oleh peneliti yang ingin 
melanjutkan penelitian. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan 
menganalisis studi-studi terdahulu yang relevan tentang penggunaan audiobook dalam pembelajaran 
di sekolah dasar. Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis untuk guru dalam 
mengimplementasikan audiobook sebagai bagian dari strategi pembelajaran, serta peneliti lain yang 
tertarik meneliti terkait audiobook pada pembelajaran. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan audiobook dalam pembelajaran di sekolah telah 
banyak diteliti dan diimplementasikan dalam berbagai konteks dan mata pelajaran di berbagai 
negara. Dari 100 artikel yang teridentifikasi, sebanyak 72% ditulis dalam bahasa Inggris, dan 
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan audiobook dalam pembelajaran lebih banyak 
diimplementasikan pada mata pelajaran bahasa. Selain itu, jenis penelitian yang paling sering 
digunakan adalah kualitatif, sedangkan subyek yang paling sering menjadi fokus penelitian adalah 
siswa, terutama untuk mengembangkan kompetensi menyimak/mendengar dan membaca. Negara 
Indonesia teridentifikasi sebagai negara yang paling sering melakukan penelitian ini.  Kata kunci yang 
paling sering digunakan adalah audiobook, student, study, research, dan audiobooks. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa penelitian tentang implementasi audiobook pada pembelajaran di sekolah dasar 
masih tergolong rendah dan perlu dilakukan penelitian lanjutan. 
Kata Kunci: Implementasi; Audiobook; Pembelajaran di Sekolah Dasar; SLR 
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Pendahuluan 

Belum adanya penelitian terkait studi literatur tentang implementasi audiobook pada 

pembelajaran di sekolah dasar merupakan sebuah kekurangan informasi yang perlu diatasi 

oleh peneliti yang ingin melanjutkan penelitian tersebut. Penelitian pendahuluan menjadi 

langkah yang penting sebelum memulai penelitian, karena dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang implementasi audiobook dalam konteks pembelajaran di sekolah 

dasar. Menurut Blaxter et al. (2018), penelitian pendahuluan dilakukan untuk memperoleh 

pengetahuan awal tentang topik penelitian, mengidentifikasi gap pengetahuan yang ada, dan 

merumuskan pertanyaan penelitian yang relevan. Dengan melakukan penelitian pendahuluan 

yang komprehensif, peneliti akan dapat mengisi kekosongan informasi yang ada dan 

memperoleh landasan yang kuat untuk melanjutkan penelitian tentang implementasi 

audiobook pada pembelajaran di sekolah dasar. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian 

sistematik literatur review (SLR) yang bertujuan untuk mengidentifikasi implementasi 

audiobook pada pembelajaran di sekolah dasar. Dengan menganalisis studi-studi terdahulu 

yang relevan, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif tentang 

penggunaan audiobook dalam konteks pembelajaran di sekolah (Pati & Lorusso, 2018). 

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia, termasuk dalam dunia literasi (Bilianska, 2018; Jhoeleanne et al., 2018; 

Mikidenko & Storozheva, 2021). Salah satu bentuk perkembangan teknologi dalam dunia 

literasi adalah audiobook, yaitu buku yang dibacakan dan direkam dalam format audio (Al-Jarf, 

2021; Aydın & Tunagür, 2021; Çarkıt, 2020; Priyadarsini, 2017). Audiobook mulai populer di 

kalangan pembaca pada tahun 1980-an, dan sejak saat itu terus mengalami perkembangan dan 

transformasi. Awalnya, audiobook hanya tersedia dalam bentuk kaset atau CD, namun seiring 

dengan perkembangan teknologi digital, audiobook kini dapat diunduh atau diputar secara 

online melalui berbagai platform (Souza, 2018). 

Audiobook semakin populer sebagai media pembelajaran di kalangan siswa dan guru 

(Mikidenko & Storozheva, 2021). Audiobook memberikan banyak keuntungan, seperti 

mempermudah siswa untuk memahami materi, meningkatkan keterampilan membaca, serta 

memberikan pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan (Asror qizi, 2022; Lirio, 

2017). Penggunaan audiobook dalam pembelajaran di sekolah sangat relevan dengan 

perkembangan teknologi digital yang semakin pesat (Talalakina, 2012). Audiobook dapat 

diakses dengan mudah melalui berbagai platform online dan dapat diunduh serta diputar 

kapan saja dan di mana saja (Bravo & Castillo, 2022). Hal ini memudahkan siswa untuk belajar 

di luar kelas atau ketika tidak memiliki akses ke buku fisik. 

Meskipun audiobook semakin populer, penggunaannya dalam pembelajaran di sekolah 

masih terbatas dan masih banyak tantangan yang harus dihadapi (Lili & Kee, 2021). Oleh 

karena itu, peneliti melakukan penelitian sistematik literatur review (SLR) yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi implementasi audiobook pada pembelajaran di sekolah dasar. Dengan 

menganalisis studi-studi terdahulu yang relevan, penelitian ini dapat memberikan gambaran 

yang jelas dan komprehensif tentang penggunaan audiobook dalam konteks pembelajaran di 

sekolah dasar (Pati & Lorusso, 2018).Selain itu, tujuan lain dari penelitian SLR ini adalah 

memberikan rekomendasi untuk penggunaan audiobook dalam pembelajaran di sekolah 

berdasarkan hasil analisis dan sintesis studi-studi terdahulu. Rekomendasi ini dapat 
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membantu guru dan praktisi pendidikan dalam memilih dan mengimplementasikan audiobook 

sebagai alat pembelajaran yang efektif dan efisien di sekolah. Dengan demikian, penelitian 

SLR yang mengidentifikasi implementasi audiobook pada pembelajaran di sekolah dasar dapat 

memberikan kontribusi penting bagi pengembangan praktik pembelajaran di sekolah, serta 

dapat memperluas pemahaman kita tentang potensi audiobook sebagai sumber pembelajaran 

yang efektif dan efisien. 

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, penelitian ini akan menggunakan metode 

sistematik literatur review dengan melakukan pencarian dan analisis terhadap berbagai jurnal, 

artikel, dan publikasi terkait penggunaan audiobook sebagai media pembelajaran di sekolah. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih komprehensif 

dan mendalam tentang tren pengembangan audiobook pada pembelajaran di sekolah, serta 

memberikan pandangan yang lebih jelas tentang manfaat dan tantangan penggunaannya 

sebagai media pembelajaran. 

Pertanyaan penelitian (RQ) pada penelitian ini sebagai berikut: 

RQ1: bahasa apa yang paling sering digunakan pada artikel 

RQ2: berapa jumlah artikel pertahun 

RQ3: artikel mana yang paling banyak disitasi penulis 

RQ4: negara mana yang sering melakukan penelitian  

RQ5: jenis penelitian apa saja yang sering digunakan 

RQ6: siapa subyek yang diteliti 

RQ7: kompetensi siswa apa yang sering dikembangkan 

RQ8: mata pelajaran apa yang menjadi fokus penelitian 

RQ9: kata kunci apa yang paling sering digunakan penulis pada penelitian terkait 

implementasi audiobook dalam pembelajaran. 

Metode Penelitian 

Systematic literature review (SLR) adalah metode penelitian sistematis untuk 

mengumpulkan, mengevaluasi secara kritis, mengintegrasikan, dan menyajikan temuan dari 

berbagai studi penelitian tentang pertanyaan penelitian atau topik yang diminati. "Sistematis" 

ini karena mengadopsi metodologi yang konsisten dan diterima secara luas (Pati & Lorusso, 

2018). SLR bermanfaat bagi peneliti, dengan memberikan motivasi yang jelas untuk penelitian 

baru, dan bagi para praktisi, dengan memberikan bukti komprehensif untuk memandu 

pengambilan keputusan pada pekerjaannya (Al-Zubidy & Carver, 2019). Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode SLR yang bertujuan untuk memetakan 

penelitian terdahulu tentang audiobook yang digunakan dalam pembelajaran. Hal ini ditujukan 

untuk memahami evolusi pengembangan audiobook dalam pembelajaran. 

Data penelitian ini diambil pada tanggal 15 April 2023 dari database google scholar. 

Peneliti menggunakan google scholar sebagai sumber informasi utama karena dianggap 

cakupannya lebih luas dibanding indeks yang lainnya. Pada penelitian ini, peneliti 

menganalisis dokumen-dokumen terkait pengembangan audiobook yang dikumpulkan dengan 

menggunakan aplikasi Publish or Perish (PoP), kemudian diolah dengan metode PRISMA 

(Haddaway, 2022).  

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan mencari artikel jurnal dengan kata kunci 

"audiobook" OR "audiobooks" OR "sound book" OR "soundbook" OR "soundbook" OR "buku bersuara" 
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pada database google scholar melalui aplikasi PoP. Variabel yang dipilih, yaitu: Bahasa yang 

digunakan pada artikel, jumlah artikel pertahun, artikel yang paling banyak disitasi, negara 

yang melakukan penelitian, model pengembangan penelitian, jenjang subyek yang diteliti. 

Selanjutnya peneliti kemudian mengekstraksi frekuensi masing-masing variabel. Untuk 

memetakan tren di area ini, indeks dianalisis secara kuantitatif. Prosedur analisis pemetaan 

berdasarkan ketentuan PRISMA ditampilkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram alur PRISMA dari penelitian ini 

Dalam analisis ini, dilakukan identifikasi studi baru melalui database Google Scholar. 

Jumlah total catatan yang diidentifikasi dari Google Scholar adalah 523, sedangkan dari yang 

terdaftar sebanyak 423 dengan catatan. Sebelum dilakukan penyaringan, beberapa catatan 

dihapus berdasarkan kriteria tertentu. Terdapat 255 catatan yang dihapus karena duplikat, 376 

catatan ditandai sebagai tidak memenuhi syarat oleh alat otomasi, dan 155 catatan dihapus 

karena alasan lain.Setelah proses penyaringan, sisa catatan yang akan diproses adalah 

sebanyak 160. Namun, ada 8 catatan yang dikecualikan dari analisis ini. Sebanyak 152 laporan 

dicari untuk pengambilan, namun hanya 150 laporan yang dinilai kelayakannya untuk 

dimasukkan dalam analisis. Kemudian, dilakukan penyaringan lanjutan terhadap laporan 

yang telah dinilai. Sebanyak 25 laporan dikecualikan karena tidak ada akses terbuka, 13 

laporan dikecualikan karena kesalahan file, dan 12 laporan dikecualikan karena dihentikan. 

Akhirnya, hasil akhir dari analisis ini adalah 100 laporan studi baru yang disertakan dalam 

penelitian ini 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian SLR ini menggunakan database google scholar untuk memetakan publikasi 

baik berupa artikel jurnal, prosiding, maupun laporan penelitian yang mengimplemantasikan 
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audiobook pada pembelajaran di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

implementasi audiobook pada pembelajaran di sekolah dasar. Dengan menganalisis studi-studi 

terdahulu yang relevan, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas dan 

komprehensif tentang penggunaan audiobook dalam konteks pembelajaran di sekolah.  

1. Bahasa yang digunakan pada artikel audiobook 

Seperti yang tertuang pada diagram alur, hasil analisis pada penelitian ini terdiri atas 100 

artikel tentang implementasi audiobook pada pembelajaran. Untuk menjawab pertanyaan 

penelitian RQ1, penelitian ini telah dipublikasikan dalam 6 Bahasa yang berbeda seperti pada 

Gambar 2. Dari keseluruhan artikel yang dianalisis, 72% artikel ditulis dalam bahasa Inggris, 

menjadikannya bahasa yang paling banyak digunakan dalam artikel-artikel tersebut. Selain 

itu, 17% artikel ditulis dalam bahasa Indonesia, yang menempati posisi kedua dalam jumlah 

artikel yang diteliti. Bahasa Portugis dan Spanyol masing-masing digunakan pada 4% artikel, 

sedangkan bahasa Korea hanya digunakan pada 2% artikel. Hanya 1% artikel yang diteliti 

ditulis dalam bahasa China. Data ini menunjukkan bahwa bahasa Inggris menjadi bahasa 

utama yang digunakan dalam publikasi ilmiah global, sementara bahasa Indonesia juga 

memiliki kontribusi yang signifikan dalam publikasi ilmiah. Bahasa lainnya seperti Portugis, 

Spanyol, dan Korea juga memberikan kontribusi, meskipun dalam jumlah yang lebih kecil. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Irwanto et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa sebesar 92% artikel yang diteliti menggunakan bahasa Inggris. 

 
Gambar 2. Persentase Bahasa yang digunakan pada Artikel 

 

 

2. Jumlah artikel pertahun 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian RQ2, peneliti menyajikan pada Gambar 3 berikut. 

Data tersebut menggambarkan tren penelitian implementasi audiobook pada pembelajaran di 

sekolah dari tahun 2002 hingga 2022. Pada awalnya, hanya 1% penelitian yang 

mengimplementasikan audiobook pada tahun 2002 dan 2006. Kemudian, jumlah penelitian 

meningkat menjadi 2% pada tahun 2007 dan 2010, dengan peningkatan bertahap hingga 

mencapai 4% pada tahun 2011 dan 2013. Pada tahun 2015 dan 2016, penelitian tentang 

audiobook dalam pembelajaran mengalami peningkatan signifikan, dengan masing-masing 
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mencapai 4% dan 5%. Pada tahun 2017, penelitian tentang audiobook mencapai 8%, dan terus 

meningkat hingga 17% pada tahun 2021 sebelum akhirnya menurun menjadi 13% pada tahun 

2022. Data ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam penelitian tentang audiobook dalam 

konteks pembelajaran di sekolah selama dua dekade terakhir. 

 
Gambar 3. Persentase Banyak Artikel Pertahun 

 

Selanjutnya jumlah artikel dari tahun 2002 hingga 2022 tentang implementasi audiobook 

pada pembelajaran di kelas menunjukkan bahwa di tahun 2021 jumlah artikel tentang 

implementasi audiobook pada pembelajaran di sekolah berada pada urutan pertama dengan 

besar persentase 18%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan audiobook dalam pembelajaran 

semakin populer dan banyak diminati oleh para peneliti dalam dunia pendidikan.  

Tren peningkatan ini sejalan dengan perkembangan teknologi dan kemajuan di bidang 

penerbitan buku audio. Selain itu, audiobook juga dianggap sebagai alternatif yang menarik 

untuk meningkatkan minat baca siswa serta kemampuan berbahasa mereka. Sejumlah 

penelitian sebelumnya telah menunjukkan manfaat dari penggunaan audiobook dalam 

pembelajaran, seperti meningkatkan kemampuan membaca dan menyimak siswa (Azizah, 

2023; Elgendy, 2020; Lili & Kee, 2021; K. P. Liu et al., 2010), meningkatkan keterampilan 

berbicara dan menulis (Poobrasert & Satsutthi, 2020; D. Rizal et al., 2022), dan meningkatkan 

motivasi dan minat baca siswa (Purnamayanti et al., 2020). 

Namun, meskipun jumlah artikel tentang implementasi audiobook pada pembelajaran di 

sekolah semakin meningkat, masih terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan. Salah 

satu kendala yang sering dijumpai adalah masalah aksesibilitas. Meskipun audiobook dapat 

menjadi alternatif bagi siswa yang memiliki kesulitan dalam membaca, tidak semua siswa 

memiliki akses ke perangkat yang diperlukan untuk memutar audiobook, seperti smartphone 

atau tablet. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk memastikan bahwa audiobook dapat 

diakses oleh semua siswa, termasuk siswa dari keluarga kurang mampu. 

 

3. Artikel yang paling banyak disitasi 

Berikut ini untuk menjawab pertanyaan penelitian RQ3 tersaji pada Tabel, disajikan 10 

jurnal teratas dengan jumlah sitasi terbanyak. 
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Tabel 1. 10 Jurnal dengan sitasi terbanyak 

Nomor 
Penulis Judul Tahun Negara 

Banyak 
sitasi  

1 ACS Chang The Effect of Reading While Listening 
to Audiobooks: Listening Fluency and 
Vocabulary Gain. 

2011 Taiwan 110 

2 
KJ Esteves, E 
Whitten Assisted reading with digital audiobooks 

for students with reading disabilities.  

2011 Amerika 75 

3 A Milani, et al. 

The effects of audiobooks on the 
psychosocial adjustment of pre‐
adolescents and adolescents with 
dyslexia. 

2010 Italia 60 

4 
F Hinterleitner, et 
al. 

An evaluation protocol for the 
subjective assessment of text-to-speech 
in audiobook reading tasks. 

2011 Jerman 44 

5 
E Marchetti, A 
Valente 

Interactivity and multimodality in 
language learning: the untapped 
potential of audiobooks. 

2018 Denmark 38 

6 G Kartal, H Simsek The effects of audiobooks on EFL 
students' listening comprehension. 

2017 Turki 35 

7 MMK Mohammad Using audiobooks for developing 
listening comprehension among Saudi 
EFL preparatory year students. 

2018 Mesir 34 

8 R Al Jarf 
Mobile audiobooks, listening 
comprehension and EFL college 
students. 

2021 India 33 

9 EV Talalakina Audiobook in advanced ESL classroom: 
Developing critical listening. 

2012 Rusia 24 

10 É Szekely, et al. 
Evaluating expressive speech synthesis 
from audiobooks in conversational 
phrases. 

2012 Irlandia 24 

Berdasarkan pada Tabel 1 di atas, menunjukkan beberapa judul penelitian tentang 

audiobooks, termasuk nama peneliti, tahun publikasi, negara asal peneliti, dan jumlah sitasi. 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh ACS Chang dari Taiwan berjudul "The Effect of Reading 

While Listening to Audiobooks: Listening Fluency and Vocabulary Gain" yang dipublikasikan pada 

tahun 2011, disitasi sebanyak 110 kali. Kemudian, penelitian oleh KJ Esteves dan E Whitten 

dari Amerika yang berjudul "Assisted reading with digital audiobooks for students with reading 

disabilities" pada tahun 2011, disitasi sebanyak 75 kali. Penelitian oleh A Milani dan rekan-

rekannya dari Italia yang berjudul "The effects of audiobooks on the psychosocial adjustment of pre‐

adolescents and adolescents with dyslexia" pada tahun 2010, disitasi sebanyak 60 kali. Penelitian 

selanjutnya adalah "An evaluation protocol for the subjective assessment of text-to-speech in audiobook 

reading tasks" oleh F Hinterleitner dan rekan-rekannya dari Jerman pada tahun 2011, disitasi 

sebanyak 44 kali.  
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Penelitian lainnya termasuk "Interactivity and multimodality in language learning: the 

untapped potential of audiobooks" oleh E Marchetti dan A Valente dari Denmark pada tahun 2018, 

disitasi sebanyak 38 kali, "The effects of audiobooks on EFL students' listening comprehension" oleh 

G Kartal dan H Simsek dari Turki pada tahun 2017, disitasi sebanyak 35 kali, dan "Using 

audiobooks for developing listening comprehension among Saudi EFL preparatory year students" oleh 

MMK Mohammad dari Mesir pada tahun 2018, disitasi sebanyak 34 kali. Selain itu, ada dua 

penelitian lagi yaitu "Mobile audiobooks, listening comprehension and EFL college students" oleh R 

Al Jarf dari India pada tahun 2021 dengan jumlah sitasi 33 dan "Audiobook in advanced ESL 

classroom: Developing critical listening" oleh EV Talalakina dari Rusia pada tahun 2012 dan 

"Evaluating expressive speech synthesis from audiobooks in conversational phrases" oleh É Szekely 

dan rekan-rekannya dari Irlandia pada tahun 2012 dengan jumlah sitasi yang sama yaitu 24. 

Hasil analisis yang menunjukkan artikel penelitian yang paling banyak disitasi menjadi 

indikator penting dalam mengevaluasi kualitas suatu penelitian. Artikel yang paling banyak 

disitasi menunjukkan bahwa penelitian tersebut memiliki dampak yang signifikan dan 

menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Dalam penelitian mengenai 

implementasi audiobook pada pembelajaran, artikel yang paling banyak disitasi adalah 

penelitian yang dilakukan oleh ACS Chang dari Taiwan dengan judul "The Effect of Reading 

While Listening to Audiobooks: Listening Fluency and Vocabulary Gain". Artikel ini telah disitasi 

sebanyak 110 kali dan menjadi salah satu rujukan penting dalam penelitian mengenai 

audiobook pada pembelajaran di sekolah. 

Penelitian ACS Chang (2011) tersebut membahas tentang efek membaca sambil 

mendengarkan audiobook terhadap kefasihan mendengar dan peningkatan kosakata. Dalam 

penelitian ini, ACS Chang menemukan bahwa siswa yang membaca sambil mendengarkan 

audiobook mengalami peningkatan kemampuan mendengar dan kosa kata. Penelitian ini 

menjadi salah satu rujukan penting karena memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pemahaman mengenai penggunaan audiobook dalam pembelajaran di sekolah. 

 

4. Negara yang melakukan penelitian implementasi audiobook dalam pembelajaran 

Berikut pada Gambar 4 merupakan paparan dari pertanyaan penelitian RQ4 tentang 

jumlah negara yang melakukan penelitian terkait implementasi audiobook pada pembelajaran 

di sekolah. 

 
Gambar 4. Persentase negara yang melakukan penelitian implementasi audiobook dalam 

pembelajaran 
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Pada Gambar 4 di atas menunjukkan negara-negara yang melakukan penelitian tentang 

implementasi audiobook dalam pembelajaran di kelas beserta persentase masing-masing. Dari 

data tersebut, dapat dilihat bahwa negara dengan jumlah penelitian terbanyak adalah 

Indonesia, dengan jumlah 41%. Kemudian diikuti oleh Turki dengan 6%, Brasil dan Ekuador 

dengan masing-masing 5%, dan Algeria dengan 5%. Sedangkan negara dengan jumlah 

penelitian terendah adalah Armenia, Belgia, Bolivia, Filipina, Kanada, Kolombia, Italia, 

Jerman, Spanyol, Swedia, Taiwan, dan Ukraina, masing-masing dengan hanya 1%. Secara 

keseluruhan, sebanyak 72% penelitian dilakukan oleh negara-negara yang menggunakan 

bahasa Inggris sebagai bahasa utama, sedangkan sisanya dilakukan oleh negara-negara 

dengan bahasa asli mereka.Terdapat 31 negara yang teridentifikasi sering melakukan 

penelitian tentang implementasi audiobook dalam pembelajaran di kelas. Namun negara yang 

paling sering melakukan penelitian tentang implementasi audiobook dalam pembelajaran di 

kelas adalah Negara Indonesia, dengan besar persentase 41%. Hal ini menunjukkan bahwa 

audiobook sebagai media pembelajaran semakin diminati oleh para peneliti di Indonesia. 

Penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dilakukan di Indonesia mungkin telah 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan minat para peneliti dalam melakukan penelitian 

tentang implementasi audiobook dalam pembelajaran di kelas. 

Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi minat para peneliti dalam 

melakukan penelitian tentang implementasi audiobook dalam pembelajaran di kelas di 

Indonesia, seperti kemajuan teknologi, perkembangan media pembelajaran, dan kebutuhan 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penemuan penelitian 

oleh Metalin et al. (2022) yang menyatakan bahwa penggunaan audiobook dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi dan dapat menjadi alternatif 

yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.Namun, penting untuk diingat bahwa 

meskipun Indonesia merupakan negara dengan proporsi penelitian terbesar dalam 

implementasi audiobook pada pembelajaran di kelas, bukan berarti negara-negara lain tidak 

tertarik pada topik ini. Jumlah penelitian yang dilakukan oleh negara-negara lain dapat 

memiliki kualitas yang lebih tinggi dan berkontribusi pada perkembangan lebih lanjut dalam 

bidang ini. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama antara peneliti dari berbagai negara untuk 

memaksimalkan potensi dari penggunaan audiobook dalam pembelajaran. 

 

5. Jenis penelitian 

Gambar 5 merupakan paparan dari pertanyaan penelitian RQ5 tentang jenis penelitian 

yang biasa digunakan pada artikel implementasi audiobook pada pembelajaran. 

 
Gambar 5. Diagram Jenis Penelitian 
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Persentase jenis penelitian tentang implementasi audiobook pada pembelajaran mencakup 

jenis-jenis penelitian seperti kualitatif, kuantitatif, mix method, pengembangan, PTK, dan 

studi literatur. Dari semua jenis penelitian tersebut, jenis penelitian kualitatif memiliki 

persentase yang paling tinggi yaitu sebesar 31%, diikuti oleh penelitian kuantitatif dengan 

persentase 28%, mix method dengan persentase 16%, pengembangan dengan persentase 15%, 

studi literatur dengan persentase 8%, dan terakhir PTK dengan persentase 2%. Masing-masing 

jenis penelitian memiliki kelebihan dan kekurangan dalam memberikan gambaran tentang 

implementasi audiobook pada pembelajaran. Penelitian kualitatif, misalnya, lebih fokus pada 

pemahaman dan makna dari fenomena, sedangkan penelitian kuantitatif lebih fokus pada data 

numerik dan statistik. Mix method mencoba menggabungkan kedua jenis penelitian tersebut, 

sementara pengembangan lebih fokus pada pengembangan produk audiobook. Studi literatur, 

pada sisi lain, melibatkan analisis terhadap penelitian-penelitian sebelumnya untuk 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. 

Jenis penelitian yang paling sering digunakan pada artikel tentang implementasi audiobook 

pada pembelajaran adalah penelitian kualitatif dengan besar persentase 31%. Penelitian 

kualitatif digunakan untuk memahami pengalaman dan pandangan subjek terhadap suatu 

fenomena secara mendalam dan detail. Jenis penelitian ini berfokus pada interpretasi makna 

dan tujuannya adalah untuk menghasilkan deskripsi yang komprehensif tentang fenomena 

yang diteliti. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kim (2020), jenis penelitian kualitatif menjadi 

jenis penelitian yang paling banyak digunakan dalam penelitian tentang implementasi 

audiobook pada pembelajaran. Dalam penelitian ini, Kim dan Kim meninjau 33 artikel tentang 

implementasi audiobook pada pembelajaran yang diterbitkan antara tahun 2002 hingga 2019. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 33 artikel yang dianalisis, 31 artikel 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

 

6. Subyek yang diteliti 

Gambar 6 berikut merupakan paparan dari pertanyaan penelitian RQ 6 tentang subyek 

yang diteliti pada artikel implementasi audiobook pada pembelajaran di kelas. Penelitian 

tentang implementasi audiobook pada pembelajaran melibatkan berbagai subyek penelitian, 

antara lain guru, mahasiswa, dan siswa dari berbagai jenjang pendidikan, termasuk siswa 

dengan kebutuhan khusus.  

 
Gambar 6. Diagram persentase subyek penelitian 

0%

20%

40%

Persentase Subyek Penelitian



Sari1, Herman, Sopandi, Al Jupri A Systematic Literature Review (SLR): Implementasi 
Audiobook 

 

 
671 

 

Dari semua subyek penelitian tersebut, siswa memiliki persentase tertinggi yaitu sebesar 

33%, diikuti oleh mahasiswa dengan persentase 15%, siswa sekolah dasar (SD) dengan 

persentase 15%, siswa sekolah menengah pertama (SMP) dengan persentase 13%, siswa 

sekolah menengah atas (SMA) dengan persentase 8%, siswa tuna netra dengan persentase 7%, 

guru dengan persentase 4%, siswa luar biasa (LB) dengan persentase 2%, siswa SMP tuna netra 

dengan persentase 2%, dan siswa SD-LB dengan persentase 1%. Subyek penelitian yang 

beragam ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang penggunaan audiobook pada 

pembelajaran, mulai dari pengalaman guru dalam mengimplementasikan audiobook hingga 

pengalaman belajar siswa dari berbagai jenjang dan kebutuhan khusus. Data ini dapat 

memberikan pemahaman lebih dalam tentang efektivitas penggunaan audiobook pada 

pembelajaran, baik dari perspektif pengajar maupun peserta didik. 

Terdapat 10 fokus subyek yang diteliti pada artikel penelitian tentang implementasi 

audiobook dalam pembelajaran di kelas. Namun subyek yang paling sering menjadi fokus 

penelitian adalah siswa dengan besar persentase 33%. Besar persentase ini menunjukkan 

bahwa penelitian tentang implementasi audiobook selama ini kekurangan dalam variasi subyek 

penelitian. Sebagian besar penelitian cenderung memfokuskan pada siswa sebagai subyek 

utama, sedangkan penelitian tentang implementasi audiobook pada pembelajaran untuk guru 

atau orang tua masih terbatas. 

 

7. Kompetensi siswa yang dikembangkan 

Gambar 7 berikut di bawah ini merupakan gambaran jawaban dari pertanyaan penelitian 

RQ 7 tentang kompetensi siswa yang dikembangkan pada artikel implementasi audiobook pada 

pembelajaran di kelas. 

 
Gambar 7. Diagram kompetensi siswa 
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Dalam penelitian tentang implementasi audiobook pada pembelajaran, fokus kompetensi 

yang diukur cukup beragam, mulai dari keterampilan bahasa seperti kosakata dan berbicara, 

hingga keterampilan literasi seperti membaca, menulis, dan menyimak. Persentase hasil 

penelitian yang terkait dengan fokus kompetensi tersebut bervariasi, yaitu berbicara sebesar 

7%, berpikir kritis sebesar 1%, hasil belajar sebesar 8%, kemandirian sebesar 1%, keterampilan 

reseptif sebesar 1%, kosakata sebesar 2%, literasi sebesar 2%, membaca sebesar 15%, menulis 

sebesar 2%, menyimak sebesar 15%, minat belajar sebesar 2%, motivasi membaca sebesar 3%, 

pemahaman sebesar 12%, pemahaman membaca sebesar 14%, pemahaman mendengar 

sebesar 14%, pemikiran komputasi sebesar 1%, sikap belajar sebesar 1%, dan tingkat 

kecemasan sebesar 1%. Data ini memberikan gambaran tentang area kompetensi yang 

terpengaruh oleh penggunaan audiobook dalam pembelajaran, seperti peningkatan 

keterampilan membaca dan menyimak, serta motivasi dan minat belajar siswa. Selain itu, data 

ini juga dapat memberikan informasi tentang area yang masih perlu pengembangan lebih 

lanjut, seperti keterampilan berpikir kritis dan pemikiran komputasi. 

Kompetensi siswa yang paling sering dikembangkan pada artikel penelitian tentang 

implementasi audiobook pada pembelajaran di kelas adalah kompetensi menyimak/ 

mendengar dengan besar persentase 15% dan membaca dengan besar persentase 15%.  

Implementasi audiobook dalam pembelajaran di kelas memberikan kontribusi positif dalam 

pengembangan kompetensi siswa terutama dalam kemampuan menyimak/mendengar dan 

membaca. Studi ini didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya yang mengindikasikan 

bahwa audiobook dapat meningkatkan kemampuan mendengarkan dan membaca siswa.Salah 

satu penelitian yang mendukung temuan ini dilakukan oleh Rizal et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa penggunaan audiobook dapat meningkatkan kemampuan 

menyimak/mendengar dan membaca siswa secara signifikan.  

 

8. Mata pelajaran yang menjadi fokus penelitian 

Pada Gambar 8 berikut merupakan paparan dari pertanyaan penelitiang RQ 8 tentang 

mata pelajaran yang menjadi fokus penelitian. Dalam penelitian tentang implementasi 

audiobook pada pembelajaran, terdapat fokus pada berbagai mata pelajaran. Berdasarkan data, 

ditemukan bahwa 82% penelitian difokuskan pada mata pelajaran bahasa, diikuti dengan 

pengetahuan umum sebesar 6%, kemudian tematik sebesar 3%, IPA sebesar 4%, agama sebesar 

2%, dan sisanya kurang dari 2% yaitu matematika, sosiologi, dan teknologi. 

 
Gambar 8. Diagram persentase mata pelajaran 
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ditemukan, mata pelajaran bahasa menjadi fokus utama dalam penelitian ini, dengan 

persentase mencapai 82%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan audiobook dalam 

pembelajaran lebih banyak diimplementasikan pada mata pelajaran bahasa, seperti bahasa 

Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa asing lainnya. 

Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa pengetahuan umum menjadi fokus kedua, 

dengan persentase sebesar 6%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan audiobook juga dapat 

digunakan untuk meningkatkan pengetahuan umum pada siswa, terutama dalam hal 

keterampilan membaca dan pemahaman. Selanjutnya, fokus pada mata pelajaran tematik 

memiliki persentase sebesar 3%, sementara untuk mata pelajaran IPA memiliki persentase 

sebesar 4%. Sedangkan untuk mata pelajaran agama memiliki persentase sebesar 2%. Sisanya, 

yakni matematika, sosiologi, dan teknologi, memiliki persentase kurang dari 2%. 

Data ini memberikan gambaran bahwa penggunaan audiobook dalam pembelajaran lebih 

banyak diimplementasikan pada mata pelajaran yang lebih fokus pada keterampilan bahasa 

dan pemahaman, serta pengetahuan umum. Meskipun demikian, audiobook juga dapat 

digunakan pada mata pelajaran lainnya dengan proporsi yang lebih kecil. 

Terdapat 8 fokus mata pelajaran pada artikel penelitian tentang implementasi audiobook 

pada pembelajaran di kelas. Tetapi mata pelajaran yang paling sering menjadi fokus penelitian 

adalah bahasa dengan besar persentase 82%. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan 

audiobook dalam pembelajaran lebih banyak diimplementasikan pada mata pelajaran bahasa, 

seperti bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa asing lainnya. Hal ini didukung oleh 

studi oleh Liu & Liu (2020) yang menunjukkan bahwa penggunaan audiobook dalam 

pembelajaran bahasa dapat meningkatkan kemampuan pemahaman mendengarkan dan 

keterampilan berbicara siswa. 

Penelitian lain yang relevan juga dilakukan oleh Ersöz & Başar (2017) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan audiobook dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami kosakata dan grammar. Begitu juga, Studi oleh Chen 

(2019) menunjukkan bahwa penggunaan audiobook dalam pembelajaran bahasa Mandarin 

dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan mendengarkan dan memahami kosakata 

baru. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa meskipun audiobook lebih sering diterapkan dalam 

pembelajaran bahasa, penggunaannya juga dapat diterapkan pada mata pelajaran lainnya 

seperti sains, matematika, dan sejarah. Studi oleh Kuo & Wu (2021) menunjukkan bahwa 

penggunaan audiobook dalam pembelajaran sains dapat membantu siswa memahami konsep-

konsep abstrak dan meningkatkan minat mereka terhadap sains. 

Implementasi audiobook dalam pembelajaran di kelas telah menunjukkan manfaat yang 

signifikan dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami, berbicara, dan 

mendengarkan bahasa. Namun, audiobook juga dapat digunakan dalam mata pelajaran lainnya 

seperti sains, matematika, dan sejarah. Oleh karena itu, penggunaan audiobook dalam 

pembelajaran dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa di 

berbagai mata pelajaran. 

 

9. Kata kunci jawaban yang paling sering digunakan penulis 

Menjawab RQ 9 tentang kata kunci yang paling sering digunakan penulis terkait 

implementasi audiobook pada pembelajaran, peneliti melakukan analisis dengan menggunakan 
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aplikasi vosviewer dengan hasil seperti pada gambar 9. Jumlah minimal kemunculan kata 

kunci ditetapkan sebanyak 5 kali. Jumlah kata kunci yang keluar dari hasil analisis sebanyak 

55 item yang terbagi menjadi 4 cluster. 5 kata yang paling sering muncul dari ke empat cluster 

adalah audiobook (53 kejadian, dari 434 total kekuatan link), student (53 kejadian, dari 419 total 

kekuatan link), study (52 kejadian, dari 367 total kekuatan link), research (50 kejadian, dari 262 

total kekuatan link), dan audiobooks (50 kejadian, dari 187 total kekuatan link).  

 
Gambar 9. Tampilan metadata dari vosviewer 

Kata kunci apa yang paling sering digunakan penulis pada penelitian terkait 

implementasi audiobook dalam pembelajaran adalah audiobook (53 kejadian, dari 434 total 

kekuatan link), student (53 kejadian, dari 419 total kekuatan link), study (52 kejadian, dari 367 

total kekuatan link), research (50 kejadian, dari 262 total kekuatan link), dan audiobooks (50 

kejadian, dari 187 total kekuatan link). Penelitian tentang implementasi audiobook dalam 

pembelajaran menjadi topik yang semakin diminati oleh para peneliti, seiring dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan untuk mencari alternatif pembelajaran yang lebih 

menarik dan interaktif. Kata kunci yang paling sering digunakan dalam penelitian terkait 

audiobook dalam pembelajaran adalah "audiobook", "student", "study", "research", dan "audiobooks". 

Kata kunci "audiobook" dan "audiobooks" digunakan untuk menunjukkan bahan 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian. Sedangkan kata kunci "student" digunakan 

untuk mengacu pada siswa sebagai subjek dalam penelitian, dan "study" dan "research" 

digunakan untuk menunjukkan bahwa penelitian tersebut merupakan suatu studi atau 

penelitian ilmiah. Studi oleh Li & Li (2019) menggunakan kata kunci "audiobook" dan "student" 

dalam penelitiannya yang bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh audiobook pada 

kemampuan pemahaman mendengarkan siswa. Sedangkan studi oleh Kuo & Wu (2021) 

menggunakan kata kunci "audiobook" dan "study" untuk mengevaluasi efektivitas audiobook 

dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran sains. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan kata kunci yang tepat dan relevan sangat penting dalam 

membantu para peneliti menemukan literatur yang sesuai dengan topik penelitian mereka dan 

memperoleh hasil yang akurat dan valid. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian SLR ini, dapat disimpulkan bahwa dari 100 artikel yang 

teridentifikasi, sebanyak 72% ditulis dalam bahasa Inggris. Terjadi peningkatan penelitian 

tentang implementasi audiobook pada pembelajaran sejak tahun 2002 hingga 2021, namun 
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akhirnya menurun menjadi 13% pada tahun 2022. Penelitian terbanyak yang disitasi adalah 

penelitian yang dilakukan oleh ACS Chang dari Taiwan berjudul "The Effect of Reading While 

Listening to Audiobooks: Listening Fluency and Vocabulary Gain" yang dipublikasikan pada tahun 

2011, disitasi sebanyak 110 kali. Negara dengan jumlah penelitian terbanyak adalah Indonesia, 

dengan jumlah 41%. elain itu, jenis penelitian yang paling sering digunakan adalah kualitatif, 

sedangkan subyek yang paling sering menjadi fokus penelitian adalah siswa secara umum, 

siswa sekolah dasar (SD) dengan persentase 15%. Terutama untuk mengembangkan 

kompetensi menyimak/mendengar dan membaca. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan audiobook dalam pembelajaran lebih banyak diimplementasikan pada mata 

pelajaran bahasa sebanyak 82%. Kata kunci yang paling sering digunakan dalam artikel 

penelitian adalah audiobook, student, study, research, dan audiobook.  
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